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Abstract

Elderly refers to individuals who have entered the age of 65 years and over. Old age is the final stage
in the course of human life, where the aging process becomes a phase that must be experienced by
everyone. This study was conducted in the city of Palembang, Ilir Barat | Sub-District, with the aim
to determine the role of spirituality and religiosity in the elderly who live alone, as well as to describe
the condition of spirituality and religiosity they have. The research method used is a qualitative
method with data collection techniques in the form of interviews and observations. Based on the
results of interviews, the elderly who actively participate in religious activities such as recitation,
worship in mosques, and dhikr routines can more easily overcome loneliness and avoid social
isolation. Such religious activities provide a sense of calm, comfort, and allow them to build
supportive social relationships. Despite the decline in health, this is not an obstacle for the elderly to
remain consistent in worship. In addition, the support of family and community also has an important
role in encouraging them to remain istigamah and get closer to the creator.

Keywords: elderly, Religiosity

Abstrak
Lansia merujuk pada individu yang telah memasuki usia 65 tahun ke atas. Masa lanjut usia merupakan
tahap akhir dalam perjalanan kehidupan manusia, di mana proses penuaan menjadi fase yang pasti
dialami oleh setiap orang. Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang, Kecamatan Ilir Barat | ,
dengan tujuan untuk mengetahui peran spiritualitas dan religiusitas pada lansia yang tinggal seorang
diri, serta untuk menggambarkan kondisi spiritualitas dan religiusitas yang mereka miliki. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara, lansia yang aktif mengikuti kegiatan
keagamaan seperti pengajian, ibadah di masjid, dan rutinitas berdzikir dapat lebih mudah mengatasi
kesepian dan terhindar dari isolasi sosial. Aktivitas religius tersebut memberikan rasa tenang,
nyaman, dan memungkinkan mereka membangun hubungan sosial yang suportif. Meskipun
mengalami penurunan kesehatan, hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi lansia untuk tetap
konsisten beribadah. Selain itu, dukungan keluarga dan komunitas juga memiliki peran penting dal
Lansia merujuk pada individu yang telah memasuki usia 65 tahun ke atas. Masa lanjut usia merupakan
tahap akhir dalam perjalanan kehidupan manusia, di mana proses penuaan menjadi fase yang pasti
dialami oleh setiap orang. Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang, Kecamatan Ilir Barat | ,
dengan tujuan untuk mengetahui peran spiritualitas dan religiusitas pada lansia yang tinggal seorang
diri, serta untuk menggambarkan kondisi spiritualitas dan religiusitas yang mereka miliki. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
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wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara, lansia yang aktif mengikuti kegiatan
keagamaan seperti pengajian, ibadah di masjid, dan rutinitas berdzikir dapat lebih mudah mengatasi
kesepian dan terhindar dari isolasi sosial. Aktivitas religius tersebut memberikan rasa tenang,
nyaman, dan memungkinkan mereka membangun hubungan sosial yang suportif. Meskipun
mengalami penurunan kesehatan, hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi lansia untuk tetap
konsisten beribadah. Selain itu, dukungan keluarga dan komunitas juga memiliki peran penting dalam
mendorong mereka untuk tetap istigamah dan semakin dekat dengan Sang Pencipta.aam mendorong
mereka untuk tetap istigamah dan semakin dekat dengan Sang Pencipta.

Kata Kunci: Lansia, Religiusitas

Pendahuluan
Usia lanjut adalah tahap kehidupan yang alami yang tidak dapat dihindari oleh setiap orang.
Semua orang mengalami proses menua secara alami, dan tahap yang paling penting dari proses ini
adalah tahap tua. Pada tahap ini, kondisi fisik, psikologis, dan sosial manusia secara alami mengalami
penurunan atau perubahan, dan perubahan ini berinteraksi satu sama lain. Pada orang lanjut usia,
kondisi ini cenderung menyebabkan masalah kesehatan fisik dan jiwa secara khusus.

Pada tahun 2009 WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) mengungkapkan jika periode terhadap
orang lansia terbagi dalam empat kelompok, keempat kelompok tersebut ialah pertengahan usia
(middle age) mulai dari usia 45 hingga 59 tahun, masa lanjut usia (elderly) dari uisa 60 hingga 74
tahun), masa lanjut usia tua (old) dari usia 75 hingga 90 tahunan dan usia lebih (very old) mulai usia
90 tahun sampai seterusnya, merujuk dari penjelasan tersebut dapat dapat dipahami bahwa orang
lansia ialah mereka yang memiliki atau yang berada pada usia diatas 60 tahun (Fitria & Mulyana,
2021).

Religiusitas menurut Nashori (2002) secara umum dapat diartikan sebagai perasaan dan
pengalaman yang dimiliki individu berkaitan dengan agama yang dianut, seberapa jauh individu
percaya dan memahami agamanya, serta seberapa patuh individu tersebut dengan aturan-aturan
agama dan ritual yang harus dilaksanakan. Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan akhir. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata,
tapi juga aktivitas yang tak tampak dan berbagai macam sisi atau seseorang. Karena itu,
keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi (Najtama, 2017). Menurut
Harahap (2020) religiusitas diartikan dalam banyak aspek yang wajib dilakukan sebagai dasar
landasan seseorang mengenai cara menjalankan kehidupan dengan benar agar dapat mencapai
kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat. Konsep tersebut telah banyak diadopasi oleh pengelola
bank di berbagai negara salah satunya di Indonesia. Studi menunjukkan bahwa identitas keagamaan
terakumulasi dengan peningkatan kesejahteraan mental, terutama pada orang tua yang mengalami
penurunan kesehatan atau kehilangan sosial. (McFarland, 2009)
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Religiusitas dan spiritualitas memiliki peranan yang krusial dalam kehidupan lansia. Menurut
Nur et al (2020), bagi lansia, keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam agama Islam melalui aktivitas
seperti dzikir, sholat, dan lainnya dapat memberikan kedamaian dalam diri mereka, serta memahami
arti hidup agar dapat menjalani kehidupan dengan makna yang positif. Dengan melakukan berbagai
aktivitas yang konstruktif, lansia dapat menghadapi rasa kesepian dan isolasi sosial dengan
meningkatkan jaringan sosial melalui komunitas keagamaan, yang mendukung peningkatan kualitas
hidup yang baik. Berdasarkan wawancara dengan lansia tersebut, "subjek sudah tidak mampu berjalan
jauh untuk berpartisipasi dalam kegiatan komunitas keagamaan akibat penurunan kesehatan fisik
yang dialaminya, yaitu penyakit asam urat, meskipun pada usia 71 tahun, ia jarang pergi ke komunitas
pengajian di masjid-masjid yang jauh dari tempat tinggalnya. Namun, subjek tetap aktif dalam
komunitas pengajaian di masjid terdekat dari rumahnya. Dalam religiusitas terbagi beberapa dimensi
yaitu mencakupi akhlak, sosial ekonomi, fisik, dan ibadah.

Pada proses penuaan, orang tua yang hidup sendirian dan ditinggal suami mengalami beberapa
perubahan pada dirinya, termasuk menjadi lebih rajin dalam hal sosial dan keagamaan. Orang tua
percaya bahwa melakukan aktivitas positif dapat membantu mereka melakukan hal-hal positif di
masa tua mereka, yang dapat mereka manfaatkan. Rahmawati (dalam Annisa et al. 2021) menemukan
bahwa orang tua memiliki sikap religiusitas dan spiritualitas yang tinggi di kalangan mereka yang
berusia antara 60 dan 75 tahun. Dia menjelaskan bahwa alasan mengapa orang tua memiliki
kebutuhan spiritual dan religiusitas yang tinggi adalah karena mereka memiliki pemikiran yang
matang untuk berpikir, sehingga mereka sering mendekati dirinya sendiri saat menghadapi kematian.
ke Tuhan YME. Selain penyebab tersebut, ada faktor lain yang mempengaruhi tingkat religiusitas
lansia.

Tujuan penulisan ini adalah untuk memahami tahap usia lanjut sebagai fase alami kehidupan
yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan sosial, serta melihat bagaimana proses penuaan
memengaruhi kondisi kesehatan dan kehidupan sehari-hari lansia. Selain itu, tulisan ini bertujuan
menjelaskan peningkatan aktivitas sosial dan keagamaan pada lansia, khususnya mereka yang hidup
sendiri atau mengalami kehilangan pasangan, sebagai bentuk adaptasi positif di masa tua. Tujuan
lainnya yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi religiusitas dan spiritualitas pada
lansia, serta memahami pentingnya kebutuhan spiritual sebagai bagian dari upaya mencapai
kesejahteraan dan ketenangan dalam menghadapi fase akhir kehidupan.

Pada kondisi lansia yang memasuki tahap usia lanjut, di mana perubahan fisik, psikologis,
dan sosial yang menyertai proses penuaan dapat memengaruhi kualitas hidup mereka. Lansia yang
hidup sendirian, terutama setelah kehilangan pasangan, menghadapi dinamika kehidupan yang
berbeda, termasuk munculnya kebutuhan yang lebih kuat terhadap aktivitas sosial dan keagamaan
sebagai bentuk adaptasi. Rumusan masalah ini mencakup pembahasan mengenai peningkatan
religiusitas pada lansia yang tinggal sendirian, serta faktor-faktor yang berperan dalam membentuk,
memperkuat, atau menghambat religiusitas tersebut. Selain itu, rumusan masalah juga menyoroti
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pentingnya religiusitas dalam memberikan ketenangan batin, makna hidup, dan dukungan psikologis
bagi lansia dalam menjalani fase akhir kehidupannya.

Metode
Metode penelitan menggunakan metode kualitatif. Menurut Sukmadinata. (2009), penelitian
kualitatif adalah. penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun
kelompok. Sedangkan menurut Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.

Penelitian ini dilaksanakan bertempat di JI. Politeknik, Bukit Lama, Ilir Barat. Kota
Palembang, Sumatera Selatan. Subjek penelitian berjumlah 2 orang, yaitu lansia batasan usia 65
tahun ke atas, yang aktif dalam kegiatan religius, meliputi kegiatan ritualistik, seperti berdoa,
menghadiri ibadah, dan membaca kitab suci, serta berpartisipasi dalam komunitas religius, seperti
terlibat dalam pelayanan ibadah mingguan, maupun acara di luar ibadah, seperti pelayanan sosial,
dan sebagainya.

Dalam Penelitian ini menggunakan variabel religiusitas digunakan pada lansia yang tinggal
sendirian karena kondisi hidup sendiri sering kali memengaruhi aspek akhlak, sosial ekonomi, fisik,
dan ibadah. Pada masa lanjut usia, religiusitas menjadi salah satu sumber makna hidup, kekuatan
psikologis, serta mekanisme koping dalam menghadapi kesepian, penurunan fisik, dan perubahan
sosial.

Teknik sampling yang diterapkan dalam studi ini meliputi purposive sampling dan snowball
sampling. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2013), purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, di mana responden dianggap memiliki
pengetahuan paling relevan mengenai hal yang dicari peneliti, sehingga dapat mempermudah proses
penelitian. Sementara itu, snowball sampling adalah teknik di mana awalnya hanya terdiri dari sedikit
partisipan, tetapi seiring berjalannya waktu jumlahnya akan meningkat. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi atau gabungan untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan
data ini mengintegrasikan berbagai cara, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran (Abdurrahmat, 2006).
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu ( J. Moleong, Lexy, 2007). Menurut Tanjung dkk (2022)
bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian
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arsip dan dokumendokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang
diajukan kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi juga penting untuk
peneliti sebagai bukti-bukti yang dapat ditanggung jawabkan dalam penelitian ini dokumetasi yang
dapat dilampiran berupa foto-foto.

Menurut Taylor (1975) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi pertama
lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih menekankan maksud dan
tujuan analisis data.

Hasil

Penelitian ini dilakukan di Palembang dengan subjek penelitian berjumlah 2 orang, yaitu
lansia usia 65 tahun ke atas, yang aktif dalam kegiatan religius, meliputi kegiatan ritualistik, seperti
berdoa, menghadiri ibadah, dan membaca kitab suci, serta berpartisipasi dalam komunitas religius,
seperti terlibat dalam pelayanan ibadah mingguan, maupun acara di luar ibadah, seperti pelayanan
sosial, dan sebagainya. Setiap subjek dalam pembahasan hasil akan disebut berdasarkan inisialnya
(K, P)
Analisis data dalam penelitian ini mengungkapkan empat tema utama.
Tema pertama adalah akhlak, dengan subtema sikap sabar dan syukur dalam menghadapi perubahan
hidup pada masa lanjut usia. Tema kedua adalah sosial ekonomi, dengan subtema ketergantungan
ekonomi akibat menurunnya kemampuan bekerja dan meningkatnya kebutuhan dukungan keluarga.
Tema ketiga adalah fisik, dengan subtema penurunan kesehatan yang memengaruhi aktivitas harian
serta tingkat kemandirian lansia. Tema keempat adalah ibadah, dengan subtema peningkatan
religiusitas yang menjadi sumber ketenangan dan makna hidup bagi lansia.

Sikap Sabar dan Syukur

Sabar merupakan akhlak Qurani yang paling utama yang selalu menjadi penekanan di setiap
langkah kehidupan. Secara umum, sabar ditujukan kepada manusia dan secara khusus sasarannya
adalah orang-orang yang beriman. Sebab orang beriman menghadapi segala sesuatu terutama
masalah, cobaan, ataupun ujian dengan kesabaran Wahyudin et al. (2024) syukur memiliki peran
penting dalam keberlangsungan manusia, sehingga hal tersebut menjadi perhatian para pakar
psikologi yang dijadikan sebuah kajian studi keilmuan yang dikenal dengan “Psikologi Syukur”.
Sepertinya hal tersebut digadang-gadang dapat memberikan solusi bagai manusia modern ini yang
kehilangan makna hidup karena ketidakmampuan manusia modern saat ini untuk mensyukuri hidup
(Aisyah & Chisol, 2020). Sabar dan syukur termasuk pada akhlak lansia yang ada di Indonesia
biasanya memiliki perilaku bijaksana, sabar, dan penuh kasih sayang yang ditunjukkan oleh orang
lanjut usia, yang menjadi teladan bagi keluarga dan tetap dihormati karena sikapnya yang arif serta
bertanggung jawab (Anisa et al., 2024).

“Dengan kesabaran, Ikhlas dengan semua urusan”
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Ketergantungan Ekonomi

Lansia yang hidup sendiri kerap menghadapi kesulitan ekonomi seperti keterbatasan
keuangan, ketergantungan pada bantuan anak, serta kesulitan dalam memenuhi kebutuhan harian.
Meski begitu, beberapa dari mereka tetap berusaha mandiri dengan bekerja sebagai tukang bangunan
atau tukang pijat untuk memperoleh penghasilan. Kondisi ekonomi yang kurang stabil ini sering kali
menimbulkan rasa cemas dan sedih. Di sisi lain, kurangnya dukungan sosial, khususnya dari keluarga,
menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan sosial dan ekonomi lansia
tersebut. Selain itu, lansia yang tinggal sendiri juga mengalami perasaan kesepian, kurangnya
komunikasi, serta minimnya bantuan praktis dalam keseharian. Kemandirian dalam aspek sosial dan
ekonomi menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan kualitas hidup mereka (Subekti, 2017).

“kalau soal ekonomi itu ya gitulah, sesuai keuangan kita, mau juga sebenarnya ayam tapi sesekali
aja, kalo ga ada paling ikan asin yang pastinya jangan berhutang, dicukup cukupin aja.”

“Melihat keadaan, secukupnya aja kalau punya uang 15ribu yauda beli tahu, tempe asalkan jangan
berutang”

Penurunan Kesehatan

Secara fisik, lansia mengalami banyak perubahan akibat proses penuaan yang terjadi secara
alami. Pada masa ini, kekuatan tubuh mulai berkurang dan daya tahan terhadap penyakit menurun.
Lansia sering mengalami osteoporosis atau pengeroposan tulang, penurunan fungsi alat indera seperti
penglihatan dan pendengaran, serta gangguan kesehatan lainnya seperti tekanan darah tinggi,
penyakit jantung, diabetes, dan radang sendi. Kondisi tersebut membuat lansia menjadi lebih lambat
dalam bergerak, mudah lelah, dan lebih rentan terhadap penyakit. Penurunan kondisi fisik yang
dialami oleh lansia juga berdampak pada meningkatnya ketergantungan terhadap orang lain dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Namun, tidak semua lansia mengalami penurunan fisik yang sama.
Lansia yang masih memiliki kondisi fisik yang baik cenderung mampu hidup mandiri dan mengurus
dirinya sendiri. Keadaan fisik yang sehat membantu lansia tetap aktif, memiliki semangat hidup yang
tinggi, serta merasa lebih bahagia karena masih dapat menjalani kehidupannya tanpa terlalu
bergantung pada orang lain (Lestari & Hartati, 2016).

”Dikit-dikit ada, pasti ada tapi tidak kelewatan, kata ustad tidak boleh kelewatan nanti makin jadi,
kalau lemas lemas menjadi jadi sakitnya, habis subuh ngaji aja kalau sesudah subuh surah ar-
rahman, al- waqgiah,al-mulk jadi ketenangan kita disiitu tidak terbawa susah tidak stress”

“Biasa saja, jangan didiemin biar tidak tambah menjadi jadi”

“Iya ada kalo saya ini mata, saya tidak terlalu tau kepada orang kalau oraang menegur saya gatau
biasanya saya jawab “oiii sini”, bukan saya gamau menyapa balik tapi mata saya ini”

“Tidak mempengaruhi walalupun saya pusing pusing biasa saja tetap lanjut ibadah”
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Peningkatan Religiusitas

Usia lanjut adalah tahap akhir kehidupan yang dimulai pada usia 65 tahun ke atas, ditandai
oleh kemunduran fisik dan mental secara bertahap (senescense). Pada masa ini, jiwa keagamaan
biasanya semakin matang dan fokus pada ibadah daripada urusan duniawi. Secara teori, semakin
bertambah usia seseorang, semakin tinggi pula kesadaran beragamanya. Namun, hal ini tidak selalu
terjadi karena pengaruh pengalaman dan dasar pengetahuan agama sebelumnya. Orang yang
memiliki pemahaman agama yang baik sejak muda cenderung lebih religius di usia lanjut.
Kesadaran akan kematian juga menjadi faktor yang mendorong lansia untuk lebih mendalami ajaran
agama dan memperbanyak ibadah sebagai bekal menghadapi akhir hayat (Damasti & Mahmudah,
2018).

“Iya benar, ibadah itu penting.”
“Iya sholat ngaji seperti itu perasaannya menjadi senang, tenang, kalau tidak sholat rasanya tidak
enak”

“Ibadah, sholat, kita ini sudah tua jadi apa yang diperintahkan oleh Allah harus diikuti, kita harus
inget Allah”™

Diskusi

Penelitian ini dilakukan di Palembang dengan subjek penelitian berjumlah 2 orang, yaitu
lansia usia 65 tahun ke atas, yang aktif dalam kegiatan religius, meliputi kegiatan ritualistik, seperti
berdoa, menghadiri ibadah, dan membaca kitab suci, serta berpartisipasi dalam komunitas religius,
seperti terlibat dalam pelayanan ibadah mingguan, maupun acara di luar ibadah, seperti pelayanan
sosial, dan sebagainya. Setiap subjek dalam pembahasan hasil akan disebut berdasarkan inisialnya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan bahwa masing-masing subjek
memiliki pemahaman keagamaan yang cukup mendalam serta tingkat religiusitas yang tercermin dari
konsistensi mereka dalam beribadah dan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Religiusitas
tersebut tidak hanya tampak dari rutinitas ibadah mereka, tetapi juga dari perilaku sosial, kepedulian
terhadap sesama, serta kontribusi mereka dalam menciptakan suasana yang harmonis di lingkungan
komunitas keagamaan tempat mereka beraktivitas.

Kata religiusitas berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata religion dan berubah menjadi
religiosity. Dalam Bahasa Indonesia, istilah ini diartikan sebagai keberagamaan dan religiusitas.
Glock dan Stark menyebut religiusitas sebagai tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang
terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas mencakup pengetahuan, kedalaman iman, kesetiaan
dalam melaksanakan ibadah dan ajaran agama tersebut. Menurut Jalaluddin, religiusitas adalah sikap
keagamaan yang menuntut keselarasan dalam pelaksanaan ibadah. Penghayatan ini diwujudkan
dengan ibadah rutin, membaca kitab suci dengan tekun, serta pandangan hidup yang dibentuk oleh
keyakinan agama dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, religiusitas adalah pikiran dan tindakan
bersama suatu kelompok yang menjadi teladan dalam menjalankan pengajaran agama tanpa paksaan,
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tetapi berdasar keikhlasan, ketulusan, kerendahan hati, dan harapan rahmat Tuhan. Hal ini mencakup
penghayatan ajaran, kewajiban, dan hubungan dengan Tuhan serta sesama makhluk. Religiusitas
tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari sebagai ketaatan nyata individu atau kelompok
terhadap agama yang dianutnya yang mempengaruhi perilaku dan sikap sesuai dengan ajaran
agama dalam hidupnya (Goreta et al., 2021).

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluk yang berasal dari bahasa Arab, yang
berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Secara istilah, akhlak diartikan sebagai tingkah laku
seseorang yang didorong oleh keinginan sadar untuk melakukan perbuatan baik tanpa perlu
mempertimbangkan secara mendalam sebelumnya (Jumhuri, 2015).

Sosial ekonomi mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
masyarakat, seperti sandang, pangan, pendidikan, perumahan, dan kesehatan. Pembangunan ekonomi
adalah proses kompleks yang memengaruhi perubahan besar pada struktur sosial, sikap masyarakat,
dan lembaga-lembaga nasional. Proses ini meliputi percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan
kesenjangan kesejahteraan, dan pengentasan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
menjadi indikator utama keberhasilan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan (Nasution, 2025).

Fisik berarti jasmani, badan atau dalam bahasa Inggris "Body" merupakan istilah yang
merujuk pada sesuatu yang memiliki wujud nyata dan dapat terlihat dengan mata kasat. Biasanya
istilah ini dipakai untuk benda yang berbentuk nyata dan bisa diamati secara langsung. Dalam konteks
ini, fisik merujuk pada tubuh manusia yang memiliki tampilan dan unsur lengkap sesuai fungsi
masing-masing bagian. Dimensi fisik ini menjadi gambaran seseorang dalam lingkungan sosial
karena penampilannya yang mudah dikenali dan memiliki ciri khas tertentu. Ciri-ciri tersebut
mencakup rambut yang berbeda dalam bentuk dan warna, kulit yang memiliki karakter unik bagi
setiap individu, serta bagian tubuh lain seperti mata, tangan, kaki, cara berjalan, bentuk wajah, dan
sebagainya, yang keseluruhannya menggambarkan pengertian fisik manusia secara utuh (Rasyid et
al., 2024).

Ibadah adalah ketundukan manusia kepada Allah yang dilaksanakan atas dasar keimanan
yang kuat dengan melaksanakan semua perintahnya dan meninggalkan larangan dengan tujuan
mengharapkan keridaan Allah, pahala surga, dan ampunannya. Beribadah kepada Allah harus
diaksanakan dengan ikhlas , dan ikhlas merupakan pekerjaan hati yang bersifat rahasia (Maryani,
2021).

Kesimpulan
Masa lanjut usia merupakan fase akhir kehidupan yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik,
psikologis, dan sosial. Lansia yang tinggal sendirian menghadapi tantangan seperti kesepian,
penurunan kesehatan, dan keterbatasan ekonomi. Namun, studi ini menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif dalam aktivitas religius seperti pengajian, ibadah di masjid, dan berdzikir menjadi sumber
ketenangan, kedamaian batin, dan makna hidup bagi lansia. Religiusitas tidak hanya meningkatkan
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kualitas hidup lansia dengan membantu mereka mengatasi kesepian dan isolasi sosial, tetapi juga
memotivasi mereka untuk tetap produktif dalam komunitas. Dukungan keluarga dan masyarakat
sangat penting dalam memotivasi lansia untuk tetap istigamah menjalankan ibadah dan memperkuat
jaringan sosial mereka. Dengan demikian, religiusitas berperan sebagai mekanisme koping psikologis
yang efektif selama masa tua.
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